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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan formal yakni dalam bentuk sekolah sebagai
organisasi atau kelompok kerja sama di dalamnya terlibat sejumlah manusia yang
harus bekerja sama dalam mencapai tjuan pendidikan. Oleh kareng itu
diperlukan administrasi pendidikan untuk mengenc;lalikan segala kegiatan agar
seluruhnya terarah pada pencapaian pendidikan. Dijelaskan oleh Hadari
Nawawi, bahwa :

“Yang dimaksud dengan administrasi pendidikan ialah rangkaian kegiatan

atan keseluruhan proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang

untik mencapai tjuan pendidikan secara berencana, sistematis yang

diselenggarakan dilingkungan tertentu, terutama berupa lembaga
pendidikan formal”. (1995 : 11)

Kegiatan administrasi pendidikan disekolah dimaksudkan sgar proses
pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan efisien sehingga pencapaian
fujuan pendidikan dapat berhasil dengan sebaik-baiknya. Suatu sekolah dapat
dikatakan berhasil jika mampu menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu dalam sistem pendidikan di sekolah dipertukan
administrasi yang terlaksana secara baik. Oteng Sutisna, menjelaskan
“Bahwa muty jasa administrasi pada sekoiah atau dalam suat daerah
pengawasan adalah faktor yang paling berarti yang menentukan tingkat efeltifitas

program pendidikan. Ini disebabkan karena administrasi menerobos setiap aspek

hidup sekolah”. (1989 : 28)



Sebagai faktor yang menentwkan efektifitas program pendidikan

adminisirasi akan mempengaruhi pula terhadap kualitas lulusan yang dihasilkan

oleh gekolah. Kedudukan administrasi dalam sistem pendidikan di sekolah adalah
sebagai salah satu komponen instrumen yang berperan sebagai pengendali seluruh
proses pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan secara efeldif dan

efigien.

Bidang garap dalam administrasi pendidikan di sekolah menyanglkut
semua aspek pendidikan disekolah baik yang berkaitan dengan unsur manusia
manpun unsur non manusia. Salzh satu bidang garspan dalam administrasi
pendidikan itu adalah kurilashum. Kurikulum dalam sistem pendidikan di sekolah
merupakan pedoman bagi para pendidik dalam melakeanakan belajar mengajar,
Dalam merealisasikan apa yang tercantum dalam kurikulum sekolah dalam
usahanya mencapai tnjuan pendidikan memerlukan administrasi kurikulum.
Kegiatan administrasi kurikulum ini sebenarnya mencakup kegiatan perencanaan
hingga pelaksanaannya dilapangan serta evaluasi. Sekolsh-gekolah di Indonesia
administrasi kurikulumnya dilskukan oleh pemerintah tingkat departeman, maka
administrasi kurikulum di sekolah terbatas pada administrasi pelaksanaan
kurilvalh;m gaja, yaitu setiap ugaha uniuk mengatur seluruh kegiatan, untuk
merealisasiitan apa yang tercantum dalam kurikulum dalam usaha mencapaj
tujuan pendidikan di sekolah. Adapun kegiatan pelaksansan administrasi
kurikulum antara lain, pembagian tugas para guru-guni, penyusunan silabus, atan
reicana pengajaran tahunan, persiapan harian atan mingguan dan sebagainya

(M. Ngalim Poerwanto, dik, 197%: 23)




Berkisar pada kegiatan-kegiatan itulah bidang garapan dalam administrasi
kurikulum. Jika pelaksanaan administrasi kurikulum pada suatu sekolah dapat
berjalan dengan baik, maka tingkat efektifitas penyelenggaraan pendidikan akan
dapat terselenggara dengan baik pula. Berdasarkan observasi awal di MTs N
Sumbang ditemukan data bahwa pﬁda pelaksanaan administrasi kurikulum masih
mengalami problem atan masalah. Masalah yang ada dalam administrasi
kurikulum di MTs N Sumbang yakni mengenai kalender pendidikan, penyusunan
jadwal pelajaran, pembagian tugas mengajar, penyusuran satuan pelajaran,
evaluasi program pengajaran dan evaluasi hasil belajar

Adalah penting unituk diadakan penelitian terhadap pelaksanaan
administrasi kurikulum pada suatu lembaga pendidikan formal. Penelitian yang
sungguh-sungguh akan menyibak tabir mengenai kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakannya. Apakah kegiatan belajar mengajar itu benar-benar dapat
mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang dikehendaki atau belum.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang merupakan lembaga pendidikan
formal dimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunaken kurikulkum
Madrasah Tsanawiyah 1994.

Nampak bahwa kurikulum MTs Negeri Sumbang sama dengan kurilatum.
kurikulum madrasah lain, akan tetapi sepanjang yang penulis ketahui, pelaksanaan
administrasi kurikulum nampaknya masih belum sesuai dengan tuntutan kurikulum
itu sendiri. Hal seperti ini tentunya disebabkan adanya berbagai masalah atan
problem yang dihadapi oleh madrasah tersebut, antara lain dari segi guru, dalam

mengajar belum banyak yang berprofesi sesuai dengan bidangnya (Wawancara




dengan Bapak Drs. Hasyim M. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum MTs N
Sumbang, 12 - 4 - 2000).

Penulis berpendapat bahwa apabila dalam pelaksanaan administrasi
kurikulum di dalamnya terdapat kepincangan-kepincangan yang menimbulkan
masalah atau problem, maka pelaksanaan administrasi kurikulum belum dapat
menunjang tujuan pendidikan . |

Suatu kenyataan menunjukkan bahwa MTs N Sumbang mampu metuluskan
siswa 100% unfuk setiap tahunnya akan tetapi mengantarkan para arbiturennya ke
SMU juga ke MAN prestasinya tergolong rendah atan belum baik.

Melihat kenyataan tersebut penulis berpendapat bahwa kualitas lulugan
MTs N Sumbang belum sesuai dengan yang diharapkan lembaga itn sendiri. Hal

ini merupakan salah satu indikator bahwa pelaksanaan administrasi kurikulum

belum dapat berjalan dengam baik, sehingga perlu dicari penyebab-penyebab

yang merupakan salah sati masalahnya dalam pelaksanaan administras;

kurikulum.
. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman penafsiran, kiranya
perlu diberi penegasan istilah dalam judul skripsi ini :

1. Problematika
Kata tersebut adalah kata jadian dari bahasa asing (Inggris) yang asa} katanya

“Problem : masalah persoalan.



Kata tersebut kemudian di Indonesiakan menjadi problematika yang berarti hal
yang menimbulkan masalah atau hal yang belum dapat dipecahkan atan
permasalahan (WJS. Poerwadarminta, 1988 : 701)

Yang kami maksud dalam penelitian ini adalah masalah atan persoalan dalam
melaksanakan administrasi kufikulum pendidikan yang dilakukan mulai dari
perencanaan kurikulum, pelaksanaan sampai dengan evaluasi pelaksanaan
kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan diartikan sebagai melaksanakan dan pelaksanaan epat kaitannya
dengan pengorganisasian, yakni menyusun dan membentuk hubungan kerja
antara orang-orang sehingga menjadi dan terwyjud suat kesatuan usaha dalgqm

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengorganisaian tersebut

terdapat pembagian tugas,” wewenang dan tanggung jawab secara terperinci
menurut bidang-bidang dan bagian-bagian sehingga hubungan kerja sama yang
harmonis menuju tujuan. (Ngalim Poerwanto, 1979 : 27)

Sedangkan yang dimaksud pelaksanaan dalam penelitian ini adalah suatu usaha
kegiatan melaksanakan administrais kurikulom di MTs N Sumbang, |

3. Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikelum menurut Suharsimi Arikunto, adalah administrasi yang
ditujukan untuk keberhasilan kegiatan belajar mengajar secara maksimal

dengan titik berat pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar

mengajar. (1993 : 58)




Sedangkan vang dimaksud dengan administrast kurikulum dalam penelitian ini
meliputi kegiatan penyusunan lalender pendidikan, penyusunan jadwal
pelajaran, pembagian tugas mengajar, penyusunan satuan pelajaran, evaluasi
program pengajaran, evaluasi hasil belajar.

Rerdasarkan nraian diatas, maka penegasan istilah yang dimaksud adalah suatu
penclitian terhadap problematika yang dihadapi di sekolah dalam usaha
mengatur seluruh kegiatan intuk merealisasikan apa yang terdapat dalam

jurilalum dalam usaha mencapai tujuan pendidikan di MTs N Sumbang.

C. Rumnsan Masalah

Berdagarkan latar belakang masalah diates maka dapat dirumuskan

masalahnya sebagai berikut :

i

!.\)

penclitian ini memp

Bagaimanakeh pelaksanaan administrasi kurilkulim di Madrassh Tsanawiyah
Negeri Sumbang

Problem-problem apa saja yang dihadapi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri
Sumbang dalam pelaksanazn administrasi kurikulum

Pemocahan apa yang telah ditempuh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri

Sumbang  dalam memecahkan problematika pelaksanaan administrasi

kurikuaium.

. Tujuan dan Kegunaat Penelitian

esuai dengan pokok permasaiahan yang teleh dikemukakan di atas

unyai tujuan untuk :



I. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan administrasi
kurikulom di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang dalam melaksanakan
proses belajar mengajar.

Menemukan dan inenginformasikan problem-problem atan masalah-masalah

!:‘!J

yang. dihadapi oleh Madrassh Tsanawiysh Negeri Sumbang dalam
melaksanakan administrasi kurilulum.

3. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan oleh Kepala Madragah
Tsanawiyah Negeri Sumbang dalam memecahkan problematika pelaksanaan
administrasi kurikulum.

Adapun kegunaan penelitian ini adalab :

1. Sebagai data yang berkaitan dengan administrasi kuritulum di Madragah
Tsanawiysh Negeri Sumbang

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka upaya pengembangan di bidang
administrasi kurikolum sehingga pelaksanaan administrasi kurikulum tersebut
dapat terlaksana dengan baik

3. Scbagai bahan pertimbangan bagi Madrasah Tsnawiyah Negeri Sumbang

untuk lebih menyempurnakan pelaksanaan administrasi kurikulumnya.

E. Metode Penelitian
i. Metode Penentuan Obyek
Sesuai dengan judnl skripsi yaitu problematika pelaksanaan administrasi
kurikulun Madrasah Tsanawiyah Negeri Sunbang, maka yang akan menjadi

obyel penelitian adalah seluruh kegiatan administrasi kurikulom di Madrasah



Tsanawiyah Negeri Sumbang serta segala yang ferkait dengan masalah

tersebut.

Dengan demikian yang menjadi subyek penelitian ini adalah :

a. Kepala sekolah

b. Wakil kepala sekolah urusan kurikulum

<. Para pengajar atau guri
Jumlah gnru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang adalah 17 orang,
Untuk keperluan ini penulis mengambil seluruh populasi atau semua jumiah
yang ada yaitu 17 orang.

2. Metode pengumpulan data

Dari beberapa sumber data yang ada dalam penelitian ini, maka metode yang

digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut :

a. Interview
Metode interview adalah metode pengunipulan data deagan tanya jawab
vang dikerjakan secara sistematik berlandaskan pada tjuan pendi&ikm]
(Sutrisno Hadi, 1991 : 193)
Metode ini terutama digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan
kepala sekolah dan gurd dalam welaksanakan administrasi kurilulum dan

data 1ain yang ada tubungannya dengan penelitian ini

b.Cbgervasi

Metode observasi adalali pengamatan dan pencatatan dengan sistematis

fenomena-fenonicna yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 1991: 136).



Metode ini penulis ginakan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai
Madrasah Teanawiyah Negeri Sumbang dan data yang dianggap relevan
dengan penelitian ini.

¢. Dokumentasi
Yang dimaksud dengan dokumentasi menurut Sanapish Faisal adalah telagh
sistematik atss cacatan-cacatan sebagian sumber data, dapat berbentuk
monumen, foto, tape dan lain sebagainya (1982: 133).
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang kurikulum,
Pelaksanaan administrasi kurikulum seperti kalender pendidikan, Jjadwaj
pelajaran, sarana dan prasarana belajar mengajar, keadaan gury, siswa, dan
sebagainya.

3. Metode Analisa Data

Untuk mengenalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian pemiis

-

menipergunakan teknik analisa deskriptif yaitt metode yang dipergunaken
terhadap suam data yang telab dikumpulkan kemmdian disusun, dijelaskan dan
selanjutnya dianalisa (Winarno Surahmad, 1982 140).

Adapun data yang dianalisa dalam penelitian ini bersifat kualitatif
maka penganalisaannya menggunakan metode analisa deskriptif non statistik
dengan menggumakan pola pikir induktif, deduktif

Adapun metode berfikir yang penulis gunakan dalem menganalisa data

dari penelitian ini adalah metode berfikir induktif dan deduktif
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2 Metode Induktif
Yaitu berangkat dari fakta-fakia yang khusus, peristiwa-peristiwa. yang
kongkrit, kemudian dari fakta-fakta yang khusus itu ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat unum (Sulrisno Hadi, 1976: 50).

b. Metode Deduktif
Yaitu berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari

pengetahuan yang bersitat umum itn untuk menarik kejadian yang bersifat

khusus (Sutrisno Hadi, 1976: 49).

F. Sistematika Pembahasan

Untk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka skripsi ini
digysun dengan rotan pembahasan dalam berbagai bab yang masing-masing bab
terdiri dari sub bab.

Bub safu merupakan bab pendahuiuan yang berisi tentang latar belakang
masalah, penegasan istileh, mumusan masalah, tyjuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian dan sistematika pennlisan.

Bab dua merupakan dasar pandangan teori yang dijadikan lendasan dan
pendulung dalam penelitian imi, meliputi : administrasi pendidikan, kuriknlum
dan administrasi kerikulum.

Bab tign, gambaran minum Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang, dalam
bab ini skan dibahas tentang letak geografis, sejarah dan perkembangannya,

sinktur organisasi, kendaan gury, siswa dan karyawan, sarana dan prasarana

gerta kurilpum.
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Rab empat, dalam bab ini aken dibahas tentang problematike pelaksanaan
adininistrasi karikulum di Madraseh Tsanawiyah Negeri Sumbang yang meliputi
penyusunan kalender pendidikan, penyusunan jadwal pelajaran, pembagian tugas
iengajar, peayusunan satuan pelajaran, evaluasi hasil belajar dan usaha-usaha
datam pembinaan dan pengembangan kurikulum.

Bab lima merupakan bab penutup yang menwat kesimpulan secara
keselurnhan atan kesimpulan umum, saran-saran dan kata penutup.

Datam bagian ekhir skripsi ini akan dinmat deflar riwayat hidup,

fampiran-lampiran.



BABR Y
TINJAUAN TEORITIS TENTANG
ADMINISTRASI KURIKULUM

Kegiatan utama dilingkungan lembaga pendidikan yang berupa sekolah ialzh
kegiatan belajar mengajar. Untuk keberhasilan kegiatan belajar mengajar secara
maksimal ms;ka kegiatan belajar mengajar dituntut untuk meningkatkan kualitas
inmteraksi belajar mengajarnya. Keberhasilan pencapaian tujuan suaty sekolah
ditentukan oleh keberhasilan menyelenggarakan kegtatan belajar mengajarnya. Oleh
karena kegiatan belajar mengajar merupakan suatu usaha kerja sama sekelompok
orang vang diperlukan adanya kegiatan pendidikan agar dapat diperoleh efektifitas
dan efisiensi kerja dalam mencapai tyjuannya. Kegiatan pengendalian dalam
kegiatan belajar mengajar diseby administrasi kurikulum, yang merupakan bagian
dari administrasi pendidikan. Oleh. karena itu sebelum sammpai pada pembahasan

administrasi kurikulum terlebih dahulu akan dibahas administrasi pendidikan.

A. Administrasi Pendidikan

Dalam arti sempit, administrasi diartikan dengan tata usaha, yaitu kegiatan

yang berhubungan dengan catat mencatat atau tulis menulis yang biasa dilakukan

di kantor-kantor. Dalan arti luas, berbagai definisi “Administras’” dikemukakan

oleh para ahli dalam rumnusan-rumusan yang berbeda-beda. Menurut Hadari

MNawawi, scbagai berikut : “Administrasi adalah kegiatan atan rangkaian kegiatan

sebagai proses pengendalian usaha kerja sama sekelompok manusia untuk

mencapai fujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya” (1995 : 7),
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Menurut Mulyani A, Nurhadi, istilab administrasi dapat  dimakna;
sebagai -

Snatu kegiatan atan rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan

usaha kerja sama sekelompok manusia yang tergabung dalam suaty

organisasi unftuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan

sebelumnya agar efektif dan efisien (1983 : 2).

Pengertian administrasi sebagaimana tersebutl di atas mengandung makna
proses kegiatan dalam ussha pengendalian organisasi atan sekelompok kerja
sama untuk dapat mencapai tujuan agar efektif dan efisien. Pengertian itulah yang
dimaksud adminisirasi dalam bahasan ini.

Selanjutnya berdasarkan pengertian administrasi tersebut di atas Mulyani
A Nurhadi mendefinisikan administrasi pendidikan sebagai beriknt :

Administrasi pendidikan adalah suate kegiatan atan rangkaian kegiatan

yang berupa proses pengolahan usaha kerja sama sekelompok manusia

yang tergabung dalan organizasi pendidikan untik mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien

{1983 : 5).
Dari definici di atas jelasiah bahwa perbedaan administrasi pendidikan

dengan administrasi pada umumnya adalah terletak pada bidang penerapannya,
yakni bidang pendidikan. Ini berarti int: adminisirasi pendidikan merupakan
penerapan prinsip-prinsip administrasi dalam bidang pendidikan,

Pengertian administrasi seperti tersebut di atas adalsh dalam arti tuas
vang mencakup kegiatan pengolahan setiap kegiatan pendidikan di luar sekolah
dari tingkat nasional hingga tingkat lokal dan di sekoish. Adapun administrasi
pendidikan yang dilakukan di sekolah terbatas pada pengolahan syap, sekolah,

vang disebut juga administrasi sekolah. Itulah pengertian adminigirasi dan
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administragsi pendidikan yang setidaknya dapat digunakan unhik memahami
pembahasan ini.

Dalam menjalankan fungsinya administrasi pendidikan merupakan suatu
rangkaian proses tertentu yang disebut proses administratif yang meliputi pokok-
pokok kegiatan : perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan komunikasi atan
kontrol dan evaluasi.

Perencanaan merupakan kegiatan permuiaan dalam rangkaian kegiatan
administrasi yang akan memberikan arah kegiatan {ainnya dalam mencapai tujuan
yang dikehendaki. Keberhasilan snatu pencapaian tujuan akan dipengaruhi oleh
perencanaannya. Sebagai fungsi administrasi perencanaan diartikan sebagai
“Aktijit.as pemikiran dan memilih rangkaian tindakan-tindakan yang bertwjuan
pada tercal;ainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan (M. Ngalim Purwanto
dik, 1979 : 25).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa perencanaan berarti menentukan garig-

garis pencapaian yang berisi tentang hal-hal yang akan dikerjakan dan cara-cara

mengerjakanmmya.

Sementara ity Oteng Sutisna, menjelaskan bahwa ada dua pertanyaan yang

sangat pokok yang harus dijawab oleh perencanaan ialah apa yang akan dicapai

dan bagaimana mencapainya (1989 : 192).

Tni berarti perencanaan harus mengacu pada tujuan yang hendak dicapai
dan ditenfukan pula metode atan cara yang digunakan dalam meneapai tujuan it

serta sarana yang diperiukannya Jika semua itu dirumuskan secara jelas maka
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gseluruh kegiatan yang akan dilaksanakan akan tergambar secara jelas pula
sehingga dalam melaksanakannya akan lebih mudah dan terarah pada tujuan.

Pengorganisasian adalah “Kegiatan mengatur struktur dan membentuk
hubmlgml-l_mbmlgml agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan
bersama” (Oteng Sutisna : 1989 : 205).

Definisi ini memberi pengertian bahwa pengorganisasian menyangkut
kegiatan membentuk tingkatan-tingkatan jzbatan serta penempatan personalnya.
Tugas-tugasuya dan sebagainya, atau dengan kata lain pembagian kerja dalam
bidang-bidang iertentn. Juga menetapkan bagaimana orang-orang yang sam
dengan yang lain agar dapat diperoteh kesesuaian perbuatan dan tindakah yang
terarah pada pencapaian tujuan. Dengan demikian masing-masing personal akan
mempunyai kewajiban wewenang dan tanggung Jawab dalam melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan dan bidang yang ditanganinya Dalam pengorganisasian ini
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain : “bahwa pembagian tugas
dan tanggung jawab hendaknya disesuaikan dengan pengalaman, minat, bakat,
pengetahuan dan kepribadian masing-masing orang vang diperlukaa dalam
menjalankan tgas tersebut’. (M. Ngalim Purwanto dkk; 1979 : 27). Dengan
demikian diharapkan terciptanya penyelesaian suatu pekerjaan sehingga akan

memperiancar pula terhadap pencapaian tijuan.

Pengkoordinasian merupakan tindak tanjut dari kegiatan pengorganisasian
agar berbagai tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing personal
dapat. t‘)erjalan gocara harmonis dan tertib serta mengarah pada pencapaian
fujuan, Kot;rdinasi didefinisikan sebagai berikut :
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Koordinasi adalah kegiaian mengatur dan membawa personef, metode
bahan, buah pikiran, saran-saran, cita-cita dan alat-alat dafam imbun an
kerja yang harmonis saling isi mengisi dan saling menunjang Sehi,g a
pekerjaan berlangsung efektif dan selwruhnya terarzh pada pencap;%gan
tujuan yang sama (Hadari Nawawi 1995 : 40).

Koordinasi diperiukan untuk menghindari terjadinya tindakan yang
sinpang s, perebutan hak dan tanggung jawab, duplikasi tugas dan sebagainya
Dengan koordinasi, baik personal, sarana dan alat-alat yang ada dapat digunakan
secara maksimal datam menyelesaikan suafu pekerjaan sehingga kemungkinan
keberhasilan suatu pekerjaan ke arah pencapaian tujuan akan terwujud.

Dalam organisasi setiap personal harus bekerja sama dengan personal

lainnya. Ta tidak mungkin bekerja sendirian karena ia merupakan bagian dari

kelompoknya yang mengemban tugas menyelesaikan pekerjaan untuk kepentingan

bersama, oleh karena itu setiap personal memerlukan informasi untuk kepentingan

pelaksanaan tgasnya, untuk ity diperlukan adanya komunikast.

asi dalam administrasi berarti proses penyampaian informasi,
apat dan saran-saran guna melancarkan kerja sama
mencapai tujuan tertentn (Hadari Nawawi, 1995

K omunik
idea (gagasan), pend
sek_elompok orang untuk
: 46).

Dengan demikian jelaslah bahwa komunikasi dimaksudkan untuk

memperoleh adanya informasi yang senada diantara personal-personal maupun

kelompok-kelompok yang ada dalam suatu organisasi tentang suafu masalah atau

pekerjaan sehinggd gemua aktifitas dapat berjalan pada arah yang sama, yaitu

tujuan yang henda}{ dicapai oleh organisasi.

tshap pelaksanaan suatu usaha yang telah direncanakan perlu

Dalam

adanya pengawasan gtan kontrol apakeh yang dilakukan sudah sesuai dengan
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rencana atas belum. Selanjutnya apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan
diugahakan jalan keluarnya

Adapun pengertian pengawasan aiau kontrol yang dikemokakan Hadari
Nawawi sebagai berikut : “Kontrol atau pengawasan dalam administrasi berarti
kegiatan mengukur tingkat efeltififas kerja personal dan tingkat efisiensi
penggunaan metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan”. (1995 : 43).

Dari pengertian di atas dapat dipahami babwa pengawasan dajam
administrasi untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efeldifitas kerja personal
terhadap pencapaian tyjuan yaitu dengan pengamatan baik langsung maupun tidak
langsung, tethadap berbagal aspek atan kegiatan dalam proses pencapaian tujuan

{ergebut.

Untuk mengetahui keberhasilan suatu program  diperlfukan adanya
evaluasi. Evaluagi dilakukan terhadap semua kegiatan dalam organisasi, yaitu

dengan jalan pemeriksaan, penyampaian pertanggung jawaban, pengecekan dan
pengumpulan informasi uptuk diotah dan diinterpretagikan berdasarkan
perbandingan tujuan yang hendak dicapai sebagai standar umum keberhasitan.

Begitu pentingaya penilaian atau evaliasi sampai-sampai Oteng Sutisna

mengatakan :

Penilaian adalal uasur lain yang %'3“.891 penting dari‘keseluruhan proses
administrasi. 12 pada umumnya dityjukan untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi organisasi dz.ilam mencapal tyjuannnya Ta adalah proses
yang menentukan berapa baik organisasi, program-program atan kegiatan-

kegiatan sedang atan telah mencapai maksud yang telah ditetapkan. (1989:
250)
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Demikianiah peranan evaluasi dalam nsaha meningkatkan efektifitas dan
efisiensi perwujudan kerja. Efektifitas di sini berarti apakah hasil yang diperoleh
seperti apa yang direncanakan atan sekurang-kuangnya kegiatan itu telah berjalan
di atas re] yang sebenarnya dan tidak menyimpang dari perencanaan atau tujuan
yang telah ditetapkan. Sedangkan efisiensi di sini berarti bahwa hasil yang

sebesar-besarnya didapat dengan resiko yang sekecil-kecilnya.

Ruang lingkup administrasi pendidikan di sekolah sebenarnya mencakup
bidang-bidang : Administrasi kurikulum, administrasi murid, administrasi
personalia sekolah, administrasi keuangan, pengbrganisasian sekolah, hubungan

gekolah dengan masyarakat. (Suiyo Subroto, 1988: 7)
Oleh karena pokok bahasan skripsi imi adalah administrasi kurikulum,

maka bidang-bidang tersebut diatas tidak akan dibahas semua Adapun
pembahasan difokuskan pade administrasi kurikulum kendati pembahasan

kurikulum itu sendiri tidak bisa ditinggalkan oleh karena itu akan dibahas tentang

kurikulum terlebih dahulu.
B. Kurikulum
Berbagai definisi kurikulum dikemuokakan oleh para ahli dalam berbagai
ragam rumusan, baik yang dipandang sebagai kurikulum tradisional atau lama
xrmupm.modem atan baru.
Dalam pengertian tradisional atau lama kurikulum diartikan  sebagai

“pencana pengajaran” secangkan menurut pengerttan modern atau baru kurikulum

lebih luas dari pengertian di atas.
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Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto memberikan pengertian kurikulum
adalah “Sejumiah pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa untuk kenaikan kelas
atay ijazali”. (1986 : 12).

Senada dengan itu S. Nasution mengemukakan bahwa kurikulum menurut
pandangan tradisional adalah sejumlah mata pelajaran tertentn yang harus
ditempuh atau sejumlah pengetahuan yang harus dikuasai untuk mencapai suatu
tingkat atay ijazah. {1994 2).

Demilianlah pengertian kurikulum menurut definisi di atas, bahwa
kurtkulum dipandang sebagai rencana pelajaran yang berarti pemberian
pengalaman belajar bagi anak yang terbatas pada pelajaran di kelas.

Karena perkembangan pengefahuan manusia  mengikuti  dengan
perkembangan zaman, maka [_Jen,gertian kurikulum seperti dikemukakan di atas
tidak scesuai lagi dengan konsep-konsep pendidikan modern, sehingga

dirumuskanlah definisi baru yang memandang kurikulum bukan saja sebagai

pelajaran yang disajikan di kelas tetapi mencakup kegiatan di luar kelas dalam
hubungannya dengan pengalaman belajar.

Walaupun ada bermacam-macam pengertian kurikulum baik pengertian
lasma maupun pengertian basu tetapi menurut kenyataannya hingga kini apabila
digebnt kurikulum diarfikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,

Pengertian kurikulumt yang dianggap tradisional ini masih banyak dianut sampai

sekarang di Indonesia. (S. Nasution, 1993: 9)
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Adapun komponen-komponen kurikulum adalah sebagai berikut

“Komponen tujuan, Komponen bahan pelajaran, Komponen proses belajar

mengajar dan Komponen penilaian (S. Nasution, 1990 : 3-4),

1.

2

Komponen Tujuan

Komponen tujuan kurikulum adalah sasaran yang hendak dicapai oleh
kegiatan pendidikan. Komponen tuyjuan yang terkandung dalam kurikulum
dibedakan menjadi dua yaitu : tyjuan yang ingin dicapai sekolah secara
keseluruhan dan tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi (Hendiyat
Soetopo, 1986: 26). Tuuan yang pertama disebut tujuan institusional dan

tyjuan yang kedua disebut tujuan kurikuler.

Dalam hubungannya dengan tjuan pendidikan dirumuskan secara

hierarkis tujuan-tujuan sebagai berikut :

a Tujuan umum pendidikan atan fujuan nasional

b. Tujuan institusional
¢. Tujuan kurikuler

d. Tujuan instruksional (1986: 27)

Komponen Bahan Pelajaran

Komponen isi afau bahan berupa materi yang diprogramkan untuk

mencapaj tjuan pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau materi tersebut

biasanya berupa materi bidang-bidang stadi seperti : matematika, Bahasa

Indonesia dan sebagainya Bidang-bidang studi tersebut di atas disesuaikan

dengan jenis jenjang maupun jalur pendidikan yang ada. Bidang-bidang studi
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tersebut biasanya telah dicanfumkan dalam struktur program kurikuium sekolah
yang bersangkutan. (Subandijah, 1996: 5)
3. Komponen Proses Belajar Mengajar

Selain komponen isi atau bahan pelajaran juga mempunyai komponen
lain yaitu komponen proses belajar mengajar. Koiponen ini sungat penting
dalam sistem pengajaran, sebab diharapkan melalui proses belajar mengajar

akan terjadi perubahan tingksh laku pada diri peserta didik. Keberhasilan
pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan indikator keberhasilan
pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itn dalam proses belajar mengajar gumn

dibtut untuk menciptakan suasana pengajaran yang kondusif sehingga

memungkinkan  dan mendorong peserta didik untuk  secara leluasa

mengembangkan kreatifitasnya dengan bantuan guru. (Subandijah, 1996: 6)

Dalam proses belajar mengajar terdapal komponen-komponen yang

harus ada yaitu :
a Adanya fujuan yang harus dicapai

b. Adanya bahan atay isi pelajaran yang akan dibicarakan untuk sampai

kepada fujuan

¢. Adanyametode pengajaran

d. Adapya alat yang digunakan dalam proses pengajaran

o. Adanya penilaian dalam proses pengajaran. (Nana Sudjana, 1991: 30)



4. Komponen Penilaian
Penifaian terhadap kurikulum dimsksudksn juga sebagai feed back

terhadap fujuan materi, metode dan sarana dalam rangka membina dan

mengembangkan kurikulum. (Soetopo, 1986: 38)

Dari uraian di atas jelasiah bahwa tiap komponen saling bertalian erat
dengan semua komponen lainnya. Tujuan bertalian erat dengan bahan pelsjaran,
proses belajar mengajar dan penilaian. Artinya fujuan yang berlainan, seperti
tujuan pada aspek kognitif, afektif atau psikomotor akan mempunyai bahan

pelajaran yang berlainan, proses belajar mengajar yang lain dan harus dinila

dengan cara yang lain pula
C. Administrasi Knrikulum
Ada beberapa pihak yang tidak begifu setuju dengan istilah administrasi

kurikulum, yang diluar negeri disebut “Administration of Instruksional Program

{Rifai, 1986 : 115).

Oteng Sutisna menggunakan igtilah program sekolah yakni keseluruhan

dari penawaran sekolah termasuk kegiatan di luar kelas dan susunan serta
rangkaian mata pelajaran yang meliputi hat-hai seperti bidang-bidang studi mana

hendak disajikan dan untuk maksud instruksional khusus apa dan pertanyaan lain

yang bertalian dengan pengajaran. Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam menggunakan istilah pengelolaan proses belajar mengajar atan

program pengajaran.

Sementara para ahli yang setju dengan istilah administragi kurikulum

antara igin Suryo Subroto. babwa dalem edministrasi kurikulum kegiatanoya
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dititik beratkan kepada kelancaran pembinaan situasi belajar mengajar. (1988: 9)
Para ahli lain yang setuju yakni Suharsimi Arikunte, bahwa administrasi
kurikudum merupakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar di sekolah yang
bertujuan untik keberhasilan kegiatan belajar mengajar secara maksimal dengan
titik berat kepada usaha meningkatkan kuslitas interaksi belajar menéajm
tersebut. (1993: 58) sedangkan Mulyani A. Nurhadi mengistilahkan administrasi
turikulum adalah semua kegiatan administrasi pendidikan yang dilakukan mujai

dari perencanaan kurtkulwn, pelaksanaan sampai kepada evaluasi pelaksanaan

kurikulum di lapangan. (1983: 11)
Dari definisi-delinisi di atas dapat disimpulkan bahwa administrag

knrikulum yakni kegiatan unhuk kelancaran proses belajar mengajar di sekolah

yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai kepada evaluasi kurikulum

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Terlepas dari perbedaan penggunaan istitah di atas yang jelas bidang

garapan dalam administrasi  lurikulum di sekolah terbatas pada gekitar

pelaksanaan proses belajar mengajar.

Administrasi kurikulum adalah kegiatan penataan atau pengelolaan proses
belajar mengajar sebagai upaya merealisasikan apa yang terkandung dalam
turikolum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien,

Kegiml.kegiawl dalam administrasi kurikulum yang akan dibahas disinj

adalah : penyusunan galender pendidikan, penynsunan jadwal pelajaran,

penlbagia" tugas lne“gajarr penyusullml Saiuall peia'jaran, eva.h.las;. p]'og['mn

pengajaran dan evaluasi hasil belajar.



1. Penyusunan Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan adalah suatu rencana tentang kegiatan-kegiatan
pendidikan yang akan dilaksanakan selama satu tabun pelajaran, merupakan
pedoman pokok aalam melaksanakan seluruh kegiatan pendidikan di sekolah.
Kalender pendidikan yang berisi hal-hal yang sifatnya vmum seperti; liburan

khusus (yang bukan bersifat nasional), ulangan umum bersama, perlombaan

antar sekolah dan sebagainya, telah diatur dan dibuat oleh kantor wilayah

tingkat propinsi.
Sedangkan untuk hal-ha! yang bersifat khusus yang hanya dikehendaki oleh

sekolah, pengisiannya diserahkan kepada sekolah (Suharsimi Artkunto, 1993 :

62).
Sementara itu Fendyat Soetopo dan Wasty Soemanto menje{askan

bahwa katender pendidikan memuat kegiatan-kegiatan pendidikan yang akan

dilaksanakan juga merencanakan tentang waktu “kapan” kegiatan itu akan

dilaksanakan (t.t. : 86).

Dari wraian di afas, dapat disimpulkan bahwa penyusunan kalender
pendidikan merupakan bagian perencand penyelenggaraan pendidikan yang

harus dilakukan oleh pimpinan sekolal gebelum tahun ajaran dimulai. Hal-hal

yang digarap dalam penyusunan kalender pendidikan itw meliputi kegiatan.

kegiatan yang akan dilaksanakan b
pada tahun ajaran yang akan datang direncanakan

eserta waktu pelaksagannya. Kegiatan yang

akan dilaksanakan

gebelumnya. Dengan demikian semua kegiatan, khususnya kegiatan belajar
ajar yang dilakganakan oleh suatu sekolah akan berlangsung tertib dan

meng
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lancar, sehingga dapat mencapai fujuan yang diharapkan. Hal-hal yang ditulis
dalam kalender pendidikan seperti © pendattaran murid bary, seleksi calon
murid, pendaftaran kembali mwid yang diterima, kegiatan hari pertama,
kegiatan belajar mengajar, kenaikan kelas, liburan, kegiatan-kegiatan yang lain
yang sifatnya non akademis seperti dharma wisata, pertandingan olah raga dan

sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1993 : 63).

Adapun bentuk atai format kalender pendidikan adalah berbentuk
“daftar kegiatan™ biasa yang memuat jenis kegiatan serta wakiy

pelaksanaanya dan biga berbentuk bagan jadwal wakiu, bisa pula berbentuk

kalender tahunan biasa atal buatan sendirt kemudian diberi tanda-tanda khusus

untuk suaty kegiatan tertentu pada tanggal tertentn (Hendyat Soetopo dan

Wasty Soemanto, L.t - 87)..

2. Penyusunan Jadwal Pelajaran

aran adalah wutan-wutan penyejian mata pelajaran

Jadwa! pelaj

gebagai pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan pemberian pelajaran

digetiap kelas (Suharsimi Arikunto, 1993 : 64).

Jadwal pelgjaran ini disusun sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai dengan tujuan agar pelaksanaan pengajaran dapat berjalan dengan
lancar.
Penyusunan jadwal pelajaran ini didasarkan pade prinsip didaktif’ dan
pringip didaktif artinya b

misalnya mata pelajaran yang dianggap berat dan

pra_ktig, ahwajadwal pe}ajaraﬂ disusun atas dasar

tujuan ilmu pengajaran,
memeﬂukgn banyak berﬁklr bagl anak ditempatkan pada Jﬂln-Jam awal st
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pada saat anak masih dalam keadaan segar, sedangkan pelajaran yang tidak
memerlukan banyak berfikir diletakan pada jamn-jam siang, sebab periu adanya
selingan antara pelajaran yang berat dengan pelajaran yang ringan sebagainya.
Subarsimi Arikunto dalam buku ini menjelaskan bahwa ada beberapa hal ymg
harus dip-eﬂimbang,kan dalam penyusunan jadwal pelajaran, yaitu :

Jam-jam pelajaran pagi hari diperuntukan bagt bah
dikatagorikan berat, yang harus meminta tenaga da?lg pikirana?lar}i’ar;lfri Jl et
b. Pelajaran yang membutuhkan tenaga jasmani iletakan pada pagi hari
tidak perlu banyak keringat yang kefuar. Untuk pelajaran olah raga a%ar
sinar matahari pagi. %2 perlu
c. Jam-jam pelajaran siang hari dapat diperuntukan bagi pelajaran-pela;]
yang sifatya agak santai dan tidak banyak minta pikiran. Jaran
d. Perlu divsahakan adanya selingan antara pelajaran yang berat de
pelajaran yang ringan, paling banyak untuk setiap jenis pelajaran ja::gan
tebih dari tiga jam berturut-turut agar : ) Murid-murid tidak terasa bogga;a:l
b} Gurn atan pengajar tidak terlalu capai. c¢) Jika ada hari libur sekolaji
tepat pada hari yang jadwalnya tiga jam berturut-turut, kelas tersebut tidak

dirugikan.

¢. Jika ruang-ruang
rombongan kelas berapa, M
cedemikian rupa sehingga kelas

a

kelas éudah diketahui dengan pasti penggunasnnya untuk
aka penyusunan jadwal dapat mengatr gum
kelas yang berdekatan tidak saling

meng,ganggu.

f Dalam penyusunai jadwe! harus mengingat jumlah jam perminggu untuk
suaty tingkat atau kelas beban tugas gury dalam tugas seminggu dan
ketentuan banyak jam pelajaran dalam satu hari, serta lamanya waktu

la wakiu pelajaran. Sampai saat ini ada ketentuan

istirahat di sela-sela ¥
bahwa setiap hari Senin sekolah harus melaksanakan upacara bendera
(1993 : 65 - 66)

Itulah hal-hal yang harus dipertimbangkan secara seksama dalam

penyushnan jadwal pelajaran, kesemuanya dilaksanakan atas dasar prinsip
didaktis, sedangkan prinsip-prinsip disini yaitu dilaksanakan atas kepentingan-
kepentingan pelaksanaan. Dengan menggunakan prinsip-prinsip di  atag
diharapkan jadwal pelajarai yang telah disusun dapat terlaksana dengan baik
1jang tercapainya tujuan pendidikan.

sehingga akan menu
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3. Pembagian Tugas Pengajaran

Dalam kaitannya dengan pelaksanan pengajaran di sekolah dikenal
adanya sistem gury kelas dan gury bidang stadi. Pada sistem guru kelas
penibagian tugas mengajar berasti pembagian tugas untuk bertanggung jawab
untok mengajar suaty kelas tertenfn, sedangkan pada sistem guru bidang studi
pembagian tugas mengajar berarti penempatan guru-guru pada kelas-kelas

tertent dengan jumnlah jam sesuai dengan ketentuan yang berlaku (B. Suryo

Subroto, 1988 22).
Dalam melakukan pembagian tugas mengajar harus melalyi berbagai

pertimbangan antara lain ia mengajar sesuai dengan pendidikan formal yang

telah ditempuhnya Lain halnya apabila suatu sekolah kekurangan tenaga gury

maka pengaturan pepugasan ini terpaksa menyimpang misaluya seorang guru

IPA merangkap mengajar kesenian atau olah raga

Selain pertimbangan di atas pertimbangan lainnya adalah faktor kesempatan

dan pertimbangan bobot tugas yang diemban oleh masing-masing gury

(Mulyadi A. Nurhadi, 1983 224).
Adapun mengenai bobot tugas atau jumlah jam yang dibebankan pada

guru tiap minggy ada beberapa macam pendapat dari para ahii. Suryo Subroto
herpendapat «pahwa penempatan guru pada kelas-kelas tertentu yaity 18 jam

pemlmggu”_ (1988 . 22).

Sedangkan Syharsimi Arikunto  berpendapat bahwa bobot tugas yang
e

dibebankan kepada gui adalah 24 jam perminggu (1993 : 66).
10gb
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Dari kedua pendapat tersebut i atas penilis cenderung kepada pendapat yang
pertama yaitu 18 jam perminggy, gebab semakin sedikit beban yang diberikan

kepada seorang pengajar akan semakin efektif dalam melaksanakan tugasnya
Masa kerja dan pengalaman mengajar juga faktor yang sangat penting

untuk dipertimbangkan oleh kepala sekolah dalam pembagian tugas mengajar,

semakin lama seorang guru memegang fak atau bidang studi, semakin mahir

dalam menyampaikannya Inilah sebabnya dalam pembagian tugas mengajar,

masa kerja dan pengalaman mengajar dalam bidang pelajaran yang ditekuni

oleh masing-masing gury harus diperhatikan. (Suharsimi Arikunto, 1993 : 66).

Dalam keadaan terpaksa pembagian tugas mengajar yang tidak sesuai

dengan bidang keahliannya bisa dilakukan jika guru yang ada bejum
mencukupi, perangkapan tugas mengajar juga bisa dilakukan karena guru di
sekolah yang ada masih terjaly sedikit, maka guru tersebut  disuruh
ari mata pelajaran yang lain dan diserahi tugas untuk mengajarnya.

o ini tanggung jawab yang besar sehingga senioritas

mempelay

Karena pemberian g
guru  sangat penting untuk  dipertimbangkan, artinya  tugas-tugas  yang

memeriukan {anggung jawab ¥
{an juga untsk  guru-guru yang  belum  culap

ang biasa diserahkan pada gurn yang

berpengalamarn, demik

an, diberi tugas gesuni dengan kemampnan dan pengalaman yang

bespengalam

dimilikinya, pembag,ian tugas sebagaimana disebut di atas diharapkan akan
l -,

membawa hasil Y218 maksimal dan berbobot.
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4. Penyusunan Saman Pelajaran
Satuan pelajaran sebagai suatu sarana kegiatan belajar mengajar y
ang
akan dilakeanakan gurn, penyusunan satuan pelajaran dapai  dikatak
an

merupakan sentral kegiatan administrasi lawcikulum di sekolah. Sah
- 1an

pelajaran  sebagai model persiapan belajar mengajar, penyusunan
? ]ya

mengikuti prosedur terteniu, yaitu PPSI (Prosedur Pengembangan Sist
. isten

Instruksional).

PPSI merupakan suafu kesatuan yang terorganisir yang terdiri dayi
1

sejumlah kompotien {urusan atau bagian) yang saling berhubungan sahy sam
€ a

lain dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. {Hendyat Soetopo d
an

Wasty Soemanto, 1986 : 146).

Definisi lain diungkapkan Pleh Moerdjono, bahwa PPSI merupakan langkah

langkah perkembangan dan pelaksanaan pengajaran  sebagai  sistem

pengembangan dan pelaksanaan pengajaran sebagai sistem untuk mencapai

yang direncanakan atan ditarge
aya bahwa PPSI merupakan sistem pengajaran

tujnan tkan secara efektif dan efisien (1977 : 4)

Dari definisi di atas inti
sebagai sistem ia mengandung gejumlah komponen kurikulum yang merupakan
ngga antara safil dengan yang lainnya

satu kesatuan yang diorganisasikan gehi

saling berhubungad gpcara harmonis. Komponeni-komponen ity antara lain :

alat pelajaran, prosedur evaluasi, metode dan lain-lain”

“materi pelajarat

ono, 1977 : 4)-

(Moerd)
enggunakan pendekatan yang mengutamakan tujuan yang

Disamping it ppsSIm

jented), artinya sual} pendekatan yang berorientasi pada tujuan

jelas (out pui or
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{hasil), dengan demikian kegiatan belajar mengajar juga berorientasi pad
a

tujuan, oleh sebab itu seluruh komponen pengajaran seperti tersebut di at
i atas

harus disessaikan dengan fujuan yang hendak dicapai.

Dalam PPSI dikenal adanya langkah-langkah pokok pengembangan dan

pelaksanaan dari suais gistem pengajaran, yaitu :

a Perumusan Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

b. Penyusunan dan pengembangan alat evaluasi

¢ Penentuan kegiatan belajar dan materi (bahan) pelajaran

d. Perencanaan program pengajaran

o. Pelaksanaan program
a. Perumugan Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
arat-syarat yans harus dipenuhi dalam merumuskan TIK yaitu :

Adapun sy

leujuan dirumuskan dalam bentuk tingkah laku atmi kemampuan-
kemampuan. o |

2) Tujuan dirumuskan dengan {stilah-istilah operasional cukup khas atau
spesifik.

3) Tujuan digumuskan
kemampuan.

4) Tujuan dirumuskan dalam bentuk has
(Moerdjono; 1977 : 12).

hanya meliputi sat jenis tingkah laku atan

il belajar atau produk belajar

psyaratan yans parus dipenuhi dalam penyusunan TIK. Apabila

Itulali pe
i atas dapat dipenuhi, maka kegiatan

dinjor keberlmsilmm}'“-
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b. Pengembangan Alat Evaluasi
Alat evaluasi dibuat untuk mengontrol apakah rumusan tujuan yang dibuat

it sudah baik atan belum memenuhi syarat. Alat evaluasi dapat berbentuk

test obyektif, lisan, tertulis dan perbuatan.

c. Menentukan Kegiatan Belajar Mengajar dan Materi Pelajaran

Setelah tujuan dirunus<an dan alat evaluasi ditetapkan maka langkah

selanjutnya adalah penentuan kegiatan belajar siswa dan materi pelajaran
yaitu apa yang harus dipelajari siswa untuk dapat memiliki kemampuan

sebagaimana dalam TIK. Dalam penentuan kegiatan ini ada tiga langkah

yang harus dilakukan, yaitu :

1) Merumuskan segala kemungkinan kegiatan belajar (yang memenuhi

TIK). )

2) Menyeleksi gegala kemungkinan di atas.

3} Memastikan kegiatan belajar mana yang harus didahulukan oleh murid

{Moerdjono, 1977 : 14).

Dengan ditetapkannya kegiatan belajar tersebut, kemudian ditentukan pula
materi pelajaran yang akan disampaikan sesuai dengan jenis kegiatan yang

telah ditetapkan dari buku pedomat.

rogram Pengajaran

d Perencanaan P
penyusunan strategi proses pengajaran yang

Langkah ini adalah kegiatan

meliputi \angkah-]
Jean sebelumoya dar

yaluasinya Dengan kata lain penggunaan metode dalam kegiatan

angkah pemantapan program pengajaran dari semua yang

i metode dan media yang digunakan

slah dilangkal

hingga €



belajar mengajar adalah metode yang mampu menjadikan para siswa

benar-benar belajar secara efektif maupun jenis metode yang ak
an

digunakan.

¢. Pelaksanaan Program

Sefelzh perencanaan program kegiatan selesai maka program yang

direncanakan itu dilaksanakan. Adapun langkah-langkah yang haru
8

dilakukan adaiah sebaga berikut :

1) Mengadakan pre test

2) Melaksanakan kegiatan-kegiatan teacing learning

3) Mengadakan pos test (Moerdjono, 1977 17).

Dari lima langkab pokok PPSI yang telah diwrajkan di atas, langkah
pertama sampai keempat mierupakan langkah pengembangan pengajaran yang

digunakan dalam penyusunan gaman pelajaran sedangkan langkah yang kelima

ang telah dirumusken dalam satuan

merupakan pelaksanaad program ¥

pelajaran.

5. Evaluasi Progra Pengajaran

2 operasional, yang me

ajar mengajar yang ditakukan guru di kelas, maka

Secar njadi basis pelaksanaan Yurikulum di
sekolah adalah kegiatan bel
ogram pengajaran pada hak
(M. A. Nurhadi, 1983 : 244).

wujud evaluasi Pr ekatnya adalah evaluasi tehadap

proges belajal mengajar gurt:
proses bel&jar mengajar guru dapat dibedakan menjadi dua yaiiy,

canaan dilakukan gebefum kegiatan belajar  mengajar

kegiatan pered
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ditak ai
ganalan, yaitu berupa penyusunan satuan pelajaran, sedangkan kegi
, se egiatan
pelaksanaan adalah penerapan operasional satuan pelajaran tersebut di
i atas.

€ .i I)I‘ g‘ [ 1
2 \ pengajaran dimaksudk
1 an untuk meng i v
etahut rele i
ansi

program pengajarai dengan tujuan yang telah ditetapkan, baik dari
’ 1 segi

perencanaannya  maupus pelaksanaannya  Dengan  evaluasi

pengajaran ini diharapkan akan diketahui apakah program pengaj

telah direncanakan dan dilaksanakan e benar-benar mengarah
ar
pada

pencapaian tujuan ol belum, untuk kemudian dilakukan tindak lanjut
: Jut atay
perbaikan-perbaikan geperiunya.
Dalam evaluasi program pengajaran ada enam langkah yang
1arus

ditempuh, yaitu :

Enam langkah itu
dievaluasi, menetap
menetapkan skor dan in
rindak lanjut (1983 - 245).

Jangkah-langkal  yang harus  ditempuh  dalam

adalah’mlflﬂi dari identifikasi komponen yang ak

kan indikator, me.rrumuskan kriteria keberhasil "

terpretasi kualitas, sampai kepada rekomenld:.c,n‘,
1

Demikianlab

inelaksanakan evaluasi program pengajaran. baik terhadap perencanaannya

gnagnnys. Yang jelas evalu
iketahi hasilnya sehingga evaluasi ini dapat

maupun pelaks asi ini dimaksudkan agar apa yang
telah diprogramkan dapat d
bih lanjut secara dinamis.

didayagunakan le
pengajaran ini adalah fanggung jawab kepala

Evaluasi progra
gbat atasannya yans be
pawah wewenangnya Namun demikian karena

sekolah dan P&l rwenang delam rangka supervisi

erhadap sekolah di

pendidikan ¥
ang cukup panyak dan waktu yang terbatas, maka

cakupan beban tugas y



evaluasi tidak bisa dilakukan secara terus menerus bagi setiap guru Hal ini
akan. mengakibatkan keterlambaian rekomendasi perbaikan bagi guru .yang
bersanglutan sehingga upaya perbaikan akan terhambat pula. Oleh karena itn
Mulyadi A. Nurhadi menyarankan : “hendaknya evaluasi program pengajaran

celgin dilakuksn ofeh Kkepala sekolah juga dilalakan oleh guru yang

bersangkutan ataupun teman sejawat, dengan terlebih dahulu disiapkan

instrumen yang akan digunakan untuk mengevaluasinys” (1983: 261).

Dengan demikian hasil evaluasi akan diperoleh lebih cepat dan upaya

perbaikan program pengajaran akan dapat segera dilakukan, sehingga kegiatan

belajar mengajarnya dapat ditingkatkan menjadi lebih baik.
Selain tugas supervisi yang bernpa evaluasi program pengajaran
sebagaimana diuraikan di_atas, tigas kepala sekolah yang lebih luas lagi
a dengan pembinaan kuriknlum. Tugas

adalah supervisi dalam hubunganny

kepala sekolah gebagai supery isor menurut M. Ngalim Purwanto meliputi hal-

ha! sebagai berikut

hendaknya dapal O _
mana yang baik dan sesuai dengan

o Kepala sekolah ;
P \ih bahan pelajaran,

meneliti dan memi

bahan petajaran dan kemampuan anax.
pengawasi guru-guru agar mereka pandai memilih

b. Membimbug o yang baik dan melaksanakan metode itu sesuai dengan

metode inengd e mpuan

:aran dan kemt o

c ;’Ja::::e;::!l'l:}sarﬂkm yapat-rapal dewan guru secara insidental maupun secara

: peri(;dik yang khusus membicarakan jarikulum, motode mengajar dan
scbagainys iy . o
-ungan kelas (class visit) yang teratur | mengunjungi

kuny meneliti bagaimana cara atau metgou:ilel

mensﬂjaf N .
;‘I?é’.fgm-”;du?nf emudian menqa;‘*’“"" diskusi dengan guru yang bersanglautan
. s e fmil n).
(ditakukan 0SS, holas anlars SCRE BT (inter class
e, I\{le' { ini hars direncanakan gebelumnya deng_an sebaik-baiknya
vigit), hal ! yang | ain akan benar-benar mempersiapkan diri.

sehingga guru-
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f Setiap permulaan :
tahun ajaran guri i
pelajaran ¥ o -gur: diwajibkan m i
Pelajaral: glznugklalf'{akllll diajarkannya, dengan bemedoni:flmfcm silabus mata
D o ik lum yang berlaku di sekolah itu epada rencana
g Padas ﬁt{enaﬂ;&e ngz;dm- bermacam-macam mata pelajar (u;ltllk guru SD agak
; etiap akhir tahun masing-masin on
, ) g guri i _—
?::;:1 ;’;{'qunya dengan meneliti kembali haj.heﬁ'g;gna;meﬂz ’;;]lm?ﬂ. cara dan
s ;{ engan silabus), -untuk  sefanjutnya me szd ok digjarkannya
h gelt batkan d.a]am tahun ajaran berikuthya. ngadakan perbaikan-
‘ . 1ap akhlr tahlun ajaran mengadakan penelitian b
engenai  sifuasi dan kondisi sekolah pada umm?mm ama  guni-guru
ya dan usma

perbaikannya (sebagai pedomarn dalam
' ¥ membuat
tahun ajaran berikuinya (M. Ngalim Purwanto, 11197 51: r'°85“; ajgss-)ekolah untuk

6. Evaluasi Hasil Belajar
Kalou evaluasi program pengajaran dikenakan pada program
yaitu

gurn, evalyast hasil belajar ini dikenakan pada siswa, karena tujuan akh
setiap kegiatan pendidikan adalah dimilikin
ya kemampuan tertentu
‘ yang telah
daiam turifnium oleh siswa, maka evaluasi i
. 1 hasi! belajar
jar pada

qatn bentuk evaluasi kurikulum yang se
carg

dirumuskan

hakekatnya merupakan galah
langsung mengukur seberapd jauh tujuan pengajaran yang telah ditetapk
an

ar dapat dicapal.

benar-ben
sgar evaluasi pelajar di sekolzh dapat dibedak
an

roto,

1988 : 27). Dijelaskan oleh

dimaksudlzan untuk pnengetahti gejauh mand siswa telah terbentuk setelah
e

am terfentt- (1995 : 33).

mengikuti progy
ilaksanakan getelah berakhir sekelompok progr
‘am

valuasi curnatif d

Adapun ¢
il besar (1995 36).

alan progrant yang feb
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* Ii 10nnﬁti

ltllk 3 i e

kata iain untuk j
mengetahui tingkat penca i
pain anak didik terh
adap tj
juan

a_.jal'aﬂ.

Evaluasi di
pasi digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar,
yar, sedangkan

evaluasi if dimaksudian ukus
valuasi sumatif dimaksudk untuk meng; tingkat keberl
erhasilan tuj
juan

instﬂlk 3 y } gllkl
5]01’]5].] unHm, altl] lﬂltUk men ir dﬂn meﬂila.i prestas.' anak
2 dldik

Ilt'.l.

Kalan dalam evaluasi formatif bertyjnan untuk memperoleh umpan balik
ik (feed
back) dalam meny iki ' ]
_ perbaiki proses belajar mengaj
..lar) daja[n eva:h]as'
{ sumatif

digunakan untuk kenaikan kelas atan kelulusan giswa yaitu untuk
menentikan

chasilan selurub kegiatan siswa dalam mengikuti
: program

tingkat kebe

pendidikan.
jenis evaluasi di atas, dikenal pula adanya eval
uasi

Selain dua
stik. Evaluasi penempatan digunakan untuk
un

an dan evaluasi diagno

penempat
inuasi yang topat sesuai dengan kemampuan y
ang

atkan siswa Pada

menemp
an evaluasi diagnostik

dimilikinyz. Se dangk untuk mengetahni kesulitan belajar

oleh s1sWa tertentu.

yang dialami
di atas, hanya dua yang secara

acam evaluasi tersebut

rutin ditakukan

be.gitll se]esni men}’ﬂl’]’lpﬂjkﬂﬂ bahasat tertenty, Sedaﬂgkan evaluast sumatif ada

JJuasi sumatif ya0& sepenufnya diselenggarakan oleh
€

dua macam. yaitu €V



sekolah dan yang diselenggarakan beserta organisasi pendidikan atagsannya

dan evaluasi sumatif yang ditetapkan oleh pusat

Karena evaluasi hasil belajar hasilnya digunakan untuk kepentingan

perbaikan dan penyempurnaan pendidikan yang sedang dan yang akan
dilakeanaken, maka perly sdanys evalnasi yang baik yaitu dengan
menggunakan instrumen yang terandalkan dan terpercaya. Adapun langkah-
angkah operasional dalam pembuatan adalah sebagai berikut :

a Mengiclentiﬂkasikan tujuan ‘ngtruksional dari program pengajaran yang

telah diberikan. .. :
b. Dari tuyjuan instruksional tersebut le_ﬂﬂh'P']?m“’“ lagi menurut macam

kemampuan yang diharapkan akan tetapi melalui program tersebut.
dan tingkat kemampuannya diperoleh, maka

Setelah ;dentifikasi macar;); ngke " mye.
gebagai landasan dapat dibuatkan el rambu-rambu isi meleri test
e b pokok bahasan. yang

akan disusun berdagarkan sub PORET. '
d. Selanjuinya bard menyusus putir-butir test yang akan disusun dalam bentuk

mstrumen. . ‘
e. Melakukan uji cobg terhadap butir-
& iebenariya . . .
yang se¢ e«un1 ini:trumen dengan menyeleksi butir-butir test yang hanya dapat
Nurhadi, 1983 : 205)-

f Penyusuns
angkah pembuatan instrnmen evalnasi belajar

putir test tersebut sebelum digunakan

digunakan (Mulyani A

Dengan melihat langkah-!
menujukan bahwa evaluasi tidak bisa

disebutkan di aias,

seperti

yang matang dan pelaksanaannya

diselenggarakan tanp

yang sﬁlxgguh-smguh.
Hal ini dapat dilakukan apabila evaluator memiliki keahlian yang
al 1
ukun datam bidang evaluasi pendidikan Oleh karena setiap evaluator ditumtut
cukup dalai
sebut gehinggd &Y

antuk memiliki Keghlian tef
. an yang telah direncanakan.

aluasi yang dilaksanakan dapat
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GAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWIYAH
NEGERI SUMBANG

A. Letak Geografis

Letak geografis yang penulis maksudkan yaity gambaran umum keadaan

lingkungan Marasah Tsanawivah Negeri Sumbang yang berlake di Desa Sitado

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengab.

Adapun batas-batas pekarangar Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang

adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Barat dibatasi oleh Desa Karangturi

2. Sebelah Selatan dibatasi oleh Desa Sumbang

ara dibatasi oleh Desa Susukan

3. Sebelah Ut
[oh Desa Padamara Kecamatan Purbalingga.

4. Sebelah Timur dibatasi ©
au dari Jetak okasi, madrasah ini memang kurang strategis ata
karena madrasah ini terlet

apat sarand transportasi angkutan pedesaan

Ditinyg
ak di daerah terisolir atay di

kurang menguntungkatk

yang pelum terd

daerah pedesaan,
letaknya jauh dari jalan raya

ah, sementard madrasah int

yang menuju ke macras
(kota) yaitu kurabg lebih 2 Km dari jalan raya Sehingga sekolah ini hanya
at desa gilado dan gekitarnya.

dikenal oleh masyarak
tar madrasﬂh int ada beberapa berdiri bangunan

Disamping 10 di seki
jantaranya -
penting bagi aktifitas masyarakal diantarany?




3%

1. SD Silado
2. Puskesmas sumbang

3. Masjid

Dengan demikian secara geografis memang letak madrasah ini kurang

menguntungkan, namun demikian keadaan seperti ini juga dapat diambil

hikmnahnya, karena dengan demik
rinya dan perdakwah agama (Islam) dengan mendapatkan

ian madrasah ini selalu berusaha dan bertekad

memperkuat di
dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat dan penduduk sekitar banyak yang

beragama Islam. (Wawancara dengan Kepala MTs Negeri Sumbang, 21 Juni

2000).

Berdirinya MTs Negeri Sunbang

. Sejarah Singkat
yah Negeri sumbang didirikan untuk memenubj

Madrasah Tsanawi

tuntutan masyarakat yang pada saat itu belum ada sekolah

kebutuhan dan

menengah baik neger! maypun swasta
ah di desa Silado dipergunakan untuk

yah, baru yemudion pada tanggal 2 Mei 1980 pera pemuka

madrasah dint
ama desa Siiﬂdo,

mengadakan musyawarah yang

masyarakat fay tokoh 98

menentukan
nama Yayasan Mujshidin.

1. Berdirinya yayasa® dengan
ngan nama pondok Pesantren Salafiyah Mujahidin,
e

2. Pondok pesantre? d
anyﬂh deﬂgaﬂ

[5

ah Tsanawiyah Mujahidin.
3. Madrasah Tsa8
gh Diniyah Miftakhul Huda

4 Macimsah Diniyab d
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5. Memb
entuk pengurus yayasan dan pOﬂdOk pesantren Salaflyah Mujahid
ujahidin.

6. Mengenai realisasi anaw
;asinya Madragah Tsanawi iahi
yah Mujahidin diserahk
! an kepada

Bapak Drs. Sulid Qubadri PPAI Kecamatan Sumbang.

Tujuan dari pada mus ini
yawarzh ini adalah untuk me
neruskan gagasan-

gagasan yang telah lampa, yaity untuk bertambahnya kemanfaatan b
angunan
madrasah yang berdiri megah pada waktu ifu.

Pada awal tahun 1980 yang merupakan tahun berdirinya Mad
rasah

Mujahidin. Karena semakin banyaknya si
ya s1swa yang ditam
pung dan

ak memungkinkan, maka panitia pendiri beker;
a

Tsanawiyah

melihat kondisi gedung yang tid

Muy ahidin memutuskan bagi siswa yang tidak tertamp
ung di

sama dengan yayasan
gecdung MTs mereka ditempatkan di rumah penduduk yang berdekat
an dengan

rumah sebelah [anan dan kiri Madrasah Tsanawiyah
1y

MTs tersebut, yaitu di

tersebut.

Pada tahun 1983 Pengajuan MTs Mujahidin untuk menjadi filial MT:
8

okerto diterima dan mendapat SK dari Dirjen Lembag
a

Negeri Model Purw

Departemn Agama RL
al Purwokerto menjadi Madrasah

qret 1997 MT8 fili

Dan mulai tanggal 17 M
arkan Keputusan Menteri Agama RI No

gumbang berdas
ah Tsanawiyah Negeri Sumbang seperti

Tsanawiyah Negerl
sampai sekarang banyak

107/1997. Dengal neger!
jatami oleh M

membangut! 3 (tig
ambil dokumen Madrasah Tsanawiyah

perkembangan Y08 d adra®
odung deng®”

2) lokal gedung baru yang berasal

perkembangan &

dari tangh wakaf seluas
atarl&g”l 19

2,500 m2. (DI

Negeri Sumbang pad
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Meskipun madrasah ini boleh dibilang masih banyak kekurangan yang ada,

tmadrasah tersebut terus berjalan melaksanakan proses belajar mengajar dan

bertekad untuk sedikit demi gedikit dan secara bertahap untuk membenahi segala

kekurangan yang ada (Wawancara dengan Kepala MTs N Sumbang, 21 Juni

2000).
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DENAH LOKASI MTs N SUMBANG

13

U

KETERANGAN

1. Jalan ke Purwokerto

2. Jalen ke Kecamatan Kembaran
3. Polsek Kembaran

4, Jalan ke Sumbang

. Jalan ke Silado

6. Rurnah Penduduk

7. Ruang guru MTe N Sumbang
&, Rumah Penduduk

9. Lokasi MTs N Sumbang kelas IIT
10. Masjid

11.Lokasi MTs N Sumbang

12. Rumah penduduk

13. Jalan desa
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C. Struktur Organisasi

Suatu organisasi dapat berhasil dengan baik apabila di dalamnya terdapat

pembagian kerja sama secard teratur dan terpadu, sehingga kemungkinan
terjadinya oper laping (tumpang tindih) dalam melaksanakan program dapat

i Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang, Banyumas

dihindari. Dalam hal in
sebagai lembaga pendidikan dalam segala aktifitasnya telah menyusun struktur

dan wewenangnya.

organisasi beserta tugas
; Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang,

Adapun strukiur organisas

Banyumas adalah sebagei berikut
| MTs N SUMBANG BANYUMAS

STRUKTUR ORGANISAS
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adanya pembagian tugas Yang jelas sehingga kepala madrassh dal
melaksanakan tugasnya tidak bekerja sendiri melainkan dibantu oleh 4 (em :ﬂ
Wakamad yaitu : Wakamad umﬁan Kurikulum, Wakamad Urusan Kesisw:an)
Wakamad wurusan Sarand Prasarana serta Wakamad urusan Hubun al,
Masyarakat. Masing-masing Wakamad tersebut mempunyai tugas yang befbjd;
satu sama lain, Hal ini sudah menjadi suatn keharusat karena sangat kompleksnya

Kepala Sekolah harus
duduk dal
ang du am struktur dalam organisasi

ury . i
san sekolah sehinggd membagi tugasnya kepada

bawahannya. Adapun personalia y

tersebut adalah sebagal perikut :
Kepala Madrasah . Drs. A Wasikun
Kepala tata Usaha - Warsono

- Drs. Hasyim Murtadha

Wakamad Ur. Kurikulum
. Khaerit. BA

Wakamad Ur, Kesiswa22!

o Prasaran? - supard!

Wakamad Ur. Saran
. Ahmad, BA.

Wakamad Ur. Humas

D. Keadaan Guru, SisW4 dan Kary awal
Madfﬂsah Tsapawiyah Negeri Sumbang

Jumlah pensd® atau 857 &
Lnlah 17 o2 (ordari 12 guru tetap (GT) dan > orang

ar belakaﬂg P

per. guruad tinggl- Dari 17
ebagai berikut :

Banyumas saat ini ber]
endidikan mereka berbeda-beda,

gurn tidak tetap (GTT)- Lat
pengajar yang sudah

udah mengeny™”

ilcannyd dapat dirinci 8

sebagian besar §

ada latar bolakang Po1H



5
9 orang giiru tamatan LAIN
6 orang gurn tamatan IKIP
1 orang guru famafan UNS

1 orang guru tamatan PGA

an PGSLTP

1 orang guru tamat
N Sumbang Banyumas pada tanggal 1

(diambit dari dokumen MTs

9 Juni 2000)

pg-masing gur yang meliputi status, jenis

on serta mata pelajaran J28 dipegang dapat dilihat

Adapun rincian dari masi

kelamin, tamatan tahun, jurv®

pada tabel I di halaman perikuiny2



TABEL I
KEADAAN GURU MTs NEGERI SUMBANG BANYUMAS

NO. NAMA TTL NIP STATUS | PENDIDIKAN/JURUSAN MENGAMPU / MAPEL #

1. |Drs. H A, Wasikun Bms, 08-09-1946 |150 090 552 [ Kepala ?}HZ Tarbiyah / PAI , - -

2. |Drs. Hasyim Murtado Bms, 07-07-1949 Tmc 1306178 GT dg.m Tarbryah / PA fw. Arab, Figth .,

3. \Supardi Bms, 31-12-1945 /Hmo 135673 ’ GT A@Q;P /.w.. Daerah, Agidah Akhlag /

4, |Khaerun, BA Bms, 27-07-1956 150 190 791 ’ GT Jﬁﬂw Tarbiyah f PAL /m..po._omr Aqidah Akhlak /
5. | Akhmad, BA Tw:dm, 01-10-1954 Two 216 506 ’ OT K;HZ Tarbiyah / PAl /m.. Ingenis /
6. |Drs. Mahbub Iskandar /w:.m. 17-06-1966 Tmo 281 768 f GT /HZZ Tadris / Matematika /gﬂmnﬁwﬁ Kesenian /
7. {Rohyant1 Yudati S.Pd. fwam 13.09-1973 T 30 286 &@GM GQT /g TP/ 1IPS /Qm. Ketrampilan /

] 8. |Dra. Hj. Umul Fatunah ﬂmﬁﬁ: 31-12-1964 A 150 285 188 / GT /H_PHZ Tadns { Matematika /gwwmnbwwﬂwf Fiska /
6. |Sodikun S.Ag. ,wsm_ 19-05-1973 78 286 490 / GT /Ez Tarbiyzh { PAY /w. Areb, B. Indonesia /
10. |Shoimah, BA ”rm.am, 25-03.1958 /Sc 252 907 f GT /H}HZ Tarbiyah / PAL fﬂ.ga._ﬁm, Ketramp, Geogprafi, S1Q, mwpwr.,f_

P11, 1S Yuswarti ﬂmé.m. 15:12-1969 | 150 245 907 / GT

\
IKIP FP MIPA / Matematika |Matematika, Ketrampilan .
12. |Khudaifah

Bms, 24-10-1960 |150 854 057 GT

PGSLT? / B. Indonesia B. Indonesia
13, | Akhmad Susilo $.Ag.

14. FB. Slamet S. ‘
15, NZE.WTO_..W 5.Pd

\ I6. \h‘unﬁﬂ Badriyal 5. Ag
| 17. [Rudi Hartone

Bms, 13-02-1949 [150 136 412 GT

JAIN Tarbiyah / PAI

i
!
!
|
_
!

Biologi, SKI, Agidah Akhlak, Figih

Bmis, 06-01-1963 # Fisilea

\_W:F 24-.07-1970 \

Kmuzm. 16-01-1967 \
N \.ma.rw- G5-01-1970 N

- \ GTT |IKIP MIPA /FISIKA

/
\ GTT \Emo FP IPS / PMPKN \wmmp Ketrampilan, IPS, Penjaskes \
\ GTT \h»h?ﬂ Tarbiyah - PAT \bd%

\ FTT \hm.bu. ek Raga ~ CHR repimsdeens: 7
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ah siswa MTs N Sumbang Banyumas pada tahun ajaran

Sedangkan juml

1999/2000 adalah 216 orang terbagi menjadi 6 (enam) kelas dengaa rincian :

Kelas I dengan jumlah giswa 65 orang

Kelas I dengan jumlah sigwa 85 orang

Kelas TII dengan jumlab siswa 66 orang
Adapun perincian kelas, jumlah siswa masing-masing kelas dapat dilihat

pada tabel IT

216

— 105 |
Jumlah .
bolakans pekerjaan orang tua siswa MTs N

. ar latar
Sebagian bES motivasi SisWa untuk masuk di

dalah petan
as bel'ﬂﬂeka ragarth

(an

Sumbang Banyumas seperti terdorong keinginan orang

MTs N Sumbang Banyllm Islam, biaya pendidikan yang

ang . .
Jumiak hary ot ' erdiri dari 4 orang pria dan 2 orang wanita.
ang e

ajaran 1999/2000 perju™
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Dal
am melaksanakan tugasnya Kepala Tatz Usaha dibantu oleh stat:

stafnya meliputi :

1_ « .
Urusan Administrasi Kesiswaan

2. - .
Urusan Administrasi Umum (Kepe gawaian dan Keuangan)

3. Urngan Umum
TABEL 1

KEADAAN KARYAW ANMTsN SUMBANG BANYUMAS
TAHUN AJARAN 199972000
NO. Nama pendidikan Jabatan
. |Wargono SLTA KepalaTU
Rohadi _,,E‘I;Miﬂ Bendahara

SLTA Urusan Administrasi Kesiswaan

___];_

2

__-?__ Haryati | SLTA

4. |Laely Rochman ML: /’I’)j,,, Urusan Kepegawaizn dan Keuangan

R MAN pembat
6

tu Urusai Umun

. |Ishak sty
e MTs N ponjaga TSN

yusnas, 19 Juni 2000)

s N gumbang Ba

E s
- Saranp dan Prasaran?
ini adalaht glat-alat yang bersifat

g dimalesnd &

and ¥
pendidikan

Sarana dan pras?f
maupun perlengkﬁpan.

i oleh MTsN Sumbang Banyumas:

Perlengkapan lainny2 Y27%
gimiliki MT# N5

unbang Banyumas sekarang

‘01 antara lain :
{B,OAIBIA

1. Sarana dan prasara®® i

a Ruang kelas 6 10

dan I B.



b. Ruang kantor.

¢. 1 ruang kamar mandi

2. Sarana dan prasarana alat kant

a. 2 buah mesin ket
b.

c.
d

e

f

g 2 buah rak buku

3. Sarana dan pras

or tata usaha

k manual pantable dan mesin ketiK standart.

1 buah kipas angio
2 buah jam dinding
12 meja kantor

3 kurgi pengawas

5 buah lemari kayu

qrana kegiatd® pelajal mengajar

a 8 buah peta

b

o

d

@

(o]

=« -

4. Sarana dan pr

a Sepe,—aﬂgkat olah

b

. 1 buah globe
| buah speaker
. 1 buah calculator
. 8 buah meja Ut
8 buah kursi gor¥
. 150 buah mej2 giswé

. 366 buah kursi giswa

qsarand ole
(ag? altetik

pola volly

. Seperangkat Olﬂh mga

49
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¢. lapangan tenis meja
d. 2 buah bola kaki atau sepak

e. 1 buah bola basket

£ 1 buah matras
asi tanggal 20 Juni 2000)

g Seperangkat Drum Rand (hasil obserV

F. Kurikulum
Kurikulum madrasah diadakan datam rangk® menunjang  proses
Pendidikan yang memungkinka? giswa mampt menghadapi tantangin masa depan,
Keatif dan diharapkan dapat

peka terhadap masalah sosial, budaya disiplin,

s N gumbang Banyumas adalah

Kurikuium yang
a4 RI Nomof 372 tahun 1993, tentang

berdasarkan pada Keputusal *=
ar perciri kas ggama Islam yang

Keputusat Menteri Agama Ri

fordiri 225 Jikuti
1993 g,raﬂl gang waiib diikuti oleh semua

L Progr  fikcan 485 wajib ¥
gram pendiGt o melanj“ﬁ‘ an ke tingkat pendidikan yang

rupﬂkﬂﬂ dasar u

Nomor 372 tahun

siswa yang m°

lebih tinggi. B
g befc.ln

f314)
kan das® ¥ penunjang pembentukan

2. Program pend]dl

yang wayjib diikuti

kepribadian musho®



BABIY
ARSANAAN ADAEN
A1 NEGERIL SUMBANG BANVUMAS

15 TRASE BURIN TLAIM

Moaniy om U .
ROBLEDNIAT A i

DT AMADRASAIT TSANAWEY

A. Penynsunan Kalender pendidikan

walutde i,t-..didik‘,m Jisusul welragal pedonui pokok  dalam
melakeanakan seluruh kegiatan 4i sekelah gelama tahun ajaran. Penyusunan
kalender pendidikan i Jakulan sebeluin {ahun ajaran dimulai, jenis-jenis kegiatan
yang akan dilakukan serta waktu pelaksanaafm)’ﬂ dimuat dalam kalender tersebut.
disusunlah kegiatan alau program-

wer pendidikem,

Berdusarkall kalet
-program kerja tahunan

i berupa Pr ogram

jobih terperi
1 tahunarn cekolah merupakan

gainyd Progran
, tahun ajaran yang disusun

Program kegiatan yans

skalub, progra seinester da sebd

1 “rakm Sah

pe[;nbagiﬂl
dibuat oleh atasdn ¥

alender yang utu kantor

kimpulan  kegiatan da?

berd: o
e dasarkan kelcu(mu|-kel.ent.llclll k

W nuglk .
avah propinst
kan Madrasah Teanawiyah Negeri

elexlggaredc-cu'n pemiidi
ajaran yang terdiri

Dalwn ety
giatan satu tahun

prngl' 1 ke
ogram {iap catur wul

wilayah Departemen

menytsul
an tersebut dibuat

Sumbung Banyumas
10 grmn-pl‘

Adapud i
glam pada kantor

an Agamd I
awancaa dengan Kepa

[{ ¥ L]
bar Liges catur wudait.

1k Pergurl.l
Ja MTs N Sumbang

b .
Perdasarkan pefult

g (W
Agang Jawa Tengdl i Semd! ang.
21 Juni 2000).
ang dibual oleh Kunwil tersebul hanya memuat

e Vi
Kaleudet ;.wmluhlum yang

[ . . - . 'u!
sifat umem gaja seperti hari-har jibur catur wulan,

k‘?'ﬂnlu:m—keientllﬂﬂ Y’”‘g 0l
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hari-hari tes swpatif catur wulad dan sebagainy2 Untuk Jebih jelasnya lihat

tampiran,

Adapun katender pendidikan y2u8 hembuat yegiatan-kegiatan yang tebih
ngan kegiatan-kegialan
yang persangkotatl

Kepala Bidang Perguuan Agama

finci yang berhubungan do yang dikehendaki gekolah

pengisiannya diserahkan kepada gekolal
patikan petuajuk

pinsi dalam membual yalender Xes

Di samping mempe
Ig . jatan-kegiatan yang ada
lam di tingkat Pro

pada tingkat Kabupaten yang o
g perisikan P

ogram kegiatan belajar mengajar di MTs N

kalender pendidikan ya® r '
jan 3 sebagal berikut :

Sumbang tahun ajarad 1999/2000 catur #/4

—
7
L fibur €2 w St 1420)
28 Feb.-4 Maret 2000 e idu! Adpa 10 D2 )
i b Fahoaparu Sake 1922

J

| 2R 2000 i nuan NY°P -1 Mubaram |
009 = e uharam
o m 3000 H — {Tahutt Parn Byrty

M\\-_\—_//’/’ 5 l'b
Hart
4 106 Maret 2000 21) ///h)—/—’-
! afat Is2 Al mast
/-’-,"'T' . uufll ("V .
3 __._._______,,,,_-//’1 Fari HibY 1 —rasah Teanawiydh Tahun
21 Maret 2000 o Zbta M
e

J P

6 - 2000 9-2000 ‘

“ Apl'll'l Met Pelajﬂf'ﬂ” 199TANAS SMU[MA Tahutt Pelayaran
— 1 EB

—] _,_..’-""/ Perklfaﬂﬂ

M‘*_—”’/




/
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: P 3
L TP/MTs Tahun Pelajaran

_%-_ Tﬁ_'_"”,:—'-——-——-—-—_ﬂ—..__—_. —
S April-17 Mei 2000 Perkiraan EBTANAS S

1999/2000
aisak) ]

i ———]

-

9 18 Mei 200¢

|18 Me1 2000 oo tibur wmum (W
angkitan Nasional -

0 20 ¥ e T ____.....-,._______._,--—'-
Mei 2000 Upacara Hari Keb
TANAS SD/MI Tahun Pelajaran

20Mei2000
1 32 -
9 April-31 Met 2000 Perlaraan EB

1999/2000
R e
‘Wulan I

y 175 "“"'-‘-—-—.._. o e e ___"_'_’_’__,..-f—""'
1 Juni 2000 Ulangat Umum Calul
R—
D5 - 12 Jumi 2000 ({yari Jibur gmum (Kenaikzm Tsa Almasib)

12
[ ——]
13
14
] 15 Juni 2000 i///_/_,
15 e
?w Tan,ggal dan Penyerahan
mw Besal Tahun Pelajaran 1999/2000
7
17 Juli 2000 Permulaﬂn Tahun an 2 ]
s tanggal 22 Juni 2000)

N
( Diambi) dari dokume umban8 Ba
: pendidikan tersebut

yang
ang persifat ingsidental

gn-perﬂbﬂhﬂn b
udah ditetap
ring terjadi pergeseran.

P l'Ogram-progrmn

yakni adany? P
gan oleh kalender

-

gn you& ’
3hwg]{tllse

Pendidikan dan i’ perkaita? Jengad
ingident ins gela

1:116:!‘1113’311"3Il

m
engalami masalab

kete[lﬂ-‘

sehi
chingga dapa mengub
i} mengakibaﬂcml

Teriad:

erjadinya pembahan-

Pergeseran waktu, JU8% mengald?
mendﬂ-d

ahag yatd =
] . t el.sebut.

Meagalami perub
gekolah harus membuat

tey -pro
thadap pelaksmlaan prro asnP! ‘ -
ender 3ﬂdidlkan -
Digamping ™ yu b 5 odoman yang barus diikuti
nald pelﬁ_} af



dalam pelaksanaan pemberian pelajarao getiap kelas yang dizebut jadwal

Pelaj aran.

B.

Penyusunan Jadwal Pelajaran

Hari-hari efektif yans torcantum di dalam K alender Pendidikan harus
ang efektif juga-

jar mengajar ¥
garena pada hakekatnya inii

diisi dengan kegiatan bela
Hal ini memerlukan perencanaan yang mapat,
mengajas - dikelas. Untuk kepentingan

giatan beldi™
an Jemikian JaﬂWﬂl pel

ajaran

kegiatan gekotah adalah ke
tersebut  disusunlah jarmn. D78
an sudah tersusun dan

merupakan hal yang sang?t penti ‘
an siswa,

‘nak yans be

diketalmi oleh pihak-pi! Jjar dikelaspun berjalan

pelajar meng?y

Maka diharapkan pel alcsast

gegera dapal diketahui

den
gan jancar. .
' .y add gemacetd? akan

Dengan jadwal pel ajarﬂﬂ,Jl
i | ghat!

Pihak mana yang melaluka? on kesd) R

roses pelajar mengayu dimniad.

Jadwal pelajaran yao@ ba
an sebeluﬂ] P
jadwal pelajaran

) san 07 ymkan gaty MingsY setelah
j dan

Maguk gekolah atal mmgg“
uk seko
I, Jjadi pada fari pe

Menggunakan jadwa! pelaja™" "y
al P° % . an sebagal berikut :

W
Dalam Peﬂyusunan J.,ru deng® melal® p
IKel)ala Madrasall dap pa? g
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I. DiSes .
suatkan : i
dengan 51].!'21 izin Mengaiar atan 1[32311 yang dmnhkx

an dalam memegang mata pelajaran tertentu.

2.G
uru yang, sudah berpengalanl

3. A
: flan FA14)
va masukan-masukan dari siswa-

4. Domisili guru

|
(Wawancara dengan Kepa!
askan gebelumuya

P didakt

Seperti dijel
aktis, sertd diumumian gebelum

jad
wal yang berdasarkan prins! js dan Pr

mulai.
eri Sumbang,

Pro -
ses belajar mengajar di
ah Tganawiyad Neg

Pada jadwal pelajarz? di
ang telah di

pelaksmlm’lyﬂ tidak sesual dengan ¥

Pelajaran yang banyak menguras p!

irchay pada Pelaksanammya Jiletakka® pads jam gkhir pelajarat Tentu inl

Membyat daya pikir p ’ gudal tidak dalam yeadaan Sega dan

Jernih uptuk berfikir- Dengd? am sepenhiy
., TidaK sesuamyajadwal pelajaran

e
Ddukung terhadap kebe
gdanya B4V

o0 Jenga? gurutersebut

y
g telah disusun d¢
dari segi praldis

Seh; | |

hm,ggaproses belajar engai® dlsessum o

yu gpan jadwd pelajaran ika ditinja

penyus "
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